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FILE SYSTEM 

Prio Handoko, S.Kom., M.T.I.

INTERFACE

CAPAIAN PEMBELAJARAN

 Mahasiswa memahami konsep file system
 Mahasiswa memahami struktur, tipe, dan metode akses berkas yang 

dikelola oleh sistem operasi

Agenda.
 File Concept

 Access Methods

 Directory and Disk Structure

 File-System Mounting

 File Sharing

 File Protection
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Magnetic TAPES

FILE CONCEPT

 Sistem komputer dapat menyimpan informasi dari beragam media 

penyimpanan
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Magnetic DiskS OPTICAL DISKS

FILE CONCEPT

 OS menyediakan uniform logical view informasi media

penyimpanan

 OS menguraikan properti fisik setiap perangkat penyimpanan

untuk mendefinisikan bentuk logis unit penyimpanan yang

disebut dengan file

 File dipetakan oleh OS ke dalam perangkat fisik (physical devices)

 Media penyimpanan pada umumnya bersifat nonvolatile

6
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FILE CONCEPT
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FILE CONCEPT

Struktur File.

Struktur file tergantung pada tipe file.

 Text file, berisikan sekumpulan karakter yang berurutan dan

diorganisasikan ke dalam sebuah baris

 Source file, berisikan urutan subroutine dan fungsi

 Object file, berisikan urutan byte yang diorganisasikan ke dalam sebuah

blok yang dapat dipahami oleh sistem penghubung

 Executable file, rangkaian kode yang dimuatkan oleh loader ke dalam

memori dan dieksekusi
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FILE ATRIBUTES

9

“When a FIle is named, it becomes independent of the 
process, the user, and even the system that created it”

FILE ATRIBUTES

 Nama file, informasi yang mewakili isi sebuah file

 Id file, informasi yang bersifat unik dan hanya dapat dipahami

oleh sistem

 Tipe file, informasi mengenai kepemilikan file terhadap sebuah

proses atau aplikasi

 Lokasi file, informasi yang menunjukkan lokasi file dalam

perangkat

10
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FILE ATRIBUTES

 Ukuran file, informasi mengenai besar file yang dinyatakan

dalam bytes, word atau block

 Proteksi file, informasi mengenai mekanisme kontrol untuk

melakukan pengaksesan terhadap file

 Tanggal, waktu & ID Pengguna, informasi mengenai waktu

pembuatan file (created), modifikasi file (modified) dan waktu

penggunaan file
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FILE OPERATIONS

Operasi-operasi yang dapa dilakukan terhadap file adalah: 

 CREATE
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“A FIle is an abstract data type. To deFIne a FIle 
properly, we need to consider the operations that can 

be performed on FiLES”

SPACE & DIRECTORY
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Membuat SYSTEM CALL (nama file & informasi yang akan

dituliskan dalam file) & sistem harus terus menjaga sebuah

WRITE POINTER lokasi selanjutnya penulisan file dilakukan

dan harus terus terbaharui

FILE OPERATIONS
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 WRITE

Menggunkan SYSTEM CALL (nama file & lokasi file dalam

memori) & sistem harus terus menjaga sebuah READ

POINTER lokasi selanjutnya pembacaan file dilakukan dan

harus terus ter-update

 READ

 REPOSITION SEARCH lokasi direktori yang sesuai dengan entry file

& melakukan CURRENT-FILE-POSITION POINTER

untuk mereposisikan file agar dapat dimuatkan sebuah

nilai

FILE OPERATIONS
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SEARCH file yang akan dihapus, RELEASE ruang

pengisian agar dapat digunakan oleh file lain dan ERASE

DIRECTORY ENTRY

 DELETE
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 TRUNCATE Menyimpan ATTRIBUTE file agar dapat digunakan

kembali dibandingkan harus menciptakan lagi file yang

baru

FILE OPERATIONS
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Untuk tetap menjaga informasi file-file yang tengah digunakan atau

dalam kondisi terbuka, OS menyimpan semua informasi file-file

tersbut dalam sebuah OPEN-FILE TABLE dan akan menghapusnya

dari tabel ketika file tersebut telah selesai digunakan

FILE TYPES

16
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Karena setiap sistem memiliki struktur file yang berbeda-beda,

maka harus dibuat sebuah mekanisme yang dapat mengubah

struktur file terebut agar dapat digunakan oleh sistem yang

berbeda.

Cara yang dapat dilakukan adalah dengan membuatkan sebuah

compiler

FILE STRUCTURES
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 Menempatkan sebuah offset dalam sebuah file menjadi hal yang

rumit untuk OS, hal ini dikarenakan ukuran ruang penyimpanan

file physical media penyimpanan tidak selalu sesuai dengan

ukuran ruang kebutuhan logic sebuah file.

 Cara yang dapat dilaukan untuk merapihkan record-record

logic ke dalam ukuran ruang penyimpanan file physical media

penyimpanan adalah dengan melakukan PACKING.

INTERNAL FILE STRUCTURES
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ACCESS METHODS

1. Sequential Access
Proses R/W (read/write) dilakukan record per record dimulai dari 

record pertama hingga record terakhir

19

rewind

current position endbeginning

read/write

ACCESS METHODS

2. Direct Access

 File membuat sebuah fixed logical address yang memungkinkan

program melakukan R/W cepat secara acak

 File diperlakukan sebagai sebuah urutan angka yang menyatakan

block atau record dan tidak ada batasan urutan dalam melakukan

proses R/W

 Bermanfaat dalam proses pengaksesan informasi dalam jumlah besar

(contoh: database)

20
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ACCESS METHODS

 Operasi file harus dimodifikasi menjadi urutan block data sebagai 

parameter pengaksesan

 Nomor urut block data/record merupakan sebuah relative block 

number
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DIRECTORY AND DISK STRUCTURE

OS dapat memanfaatkan seluruh ruang yang dimiliki perangkat

penyimpanan sebagai ruang untuk file sistem:

 menggunakan seluruh kapasitanya

 membaginya menjadi beberapa bagian/partisi untuk

memudahkan pengontrolan

22
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DIRECTORY AND DISK STRUCTURE

 Pemartisian sangat berguna untuk: 

 membatasi ukuran file sistem yang berdiri sendiri

 mencegah dimuatkannya berbagai tipe file sistem ke dalam perangkat 

yang sama

 mencegah perangkat digunakan oleh user yang berbeda, seperti swap 

space atau partisi yang belum diformat (unformatted partition/raw 

partition)
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DIRECTORY AND DISK STRUCTURE
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a typicall file-system organization
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DIRECTORY STRUCTURE

Struktur direktori terbagi menjadi 4 skema yang paling umum digunakan 

untuk mendefiniskan struktur logika sebuah direktori: 

 Single-level directory

 Two-level directory

 Tree-structured directories

 Acyclic-graph directories
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DIRECTORY and DISK STRUCTURE

DIRECTORY STRUCTURE | SINGLE LEVEL DIRECTORY

Struktur direktori dimana semua file berada dalam sebuah

direktori sehingga mudah untuk memberikan dukungan.
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dir-1 dir-2directory dir-3 dir-4 dir-5 dir-6 dir-7 dir-8 dir-n

files

unique names
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DIRECTORY STRUCTURE | TWO LEVEL DIRECTORY
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user-1 user-2 user-3
master file 

directory

test
user file 

directory
dir drv test psp dir drv psp dir test

files

DIRECTORY STRUCTURE | TWO LEVEL DIRECTORY
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Kekurangan.

 Meskipun struktur ini secara efektif memisahkan antar user satu dengan

lainya, tetapi pemisahan ini akan merugikan jika para user menginginkan

untuk menyelesaikan sebuah task secara bersamaan atau saling

melakukan akses terhadap file diantara user

 Beberapa sistem tidak mengijinkan sebuah file milik sebuah user diakses

oleh user lain, karena jika diijinkan, maka user harus memiliki kemampuan

untuk menamai file pada direktori user yang berbeda
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DIRECTORY STRUCTURE | THREE LEVEL DIRECTORY
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AA AB AC

AC1

EA EB

AB1

GA GB

GB1

GB11

X Y Z

A B C D E F G H I

root

absolute path name

relative path name

DIRECTORY STRUCTURE | THREE LEVEL DIRECTORY
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TREE-STRUCTURE DIRECTORIES
DIRECTORIES

SUBDIRECTORES

FILES

ROOT

FILES

FILES

Tree-Structured Directories.
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DIRECTORY STRUCTURE | THREE LEVEL DIRECTORY
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Directory Management.

Operasi Directory.

 Search 

 Create

 Delete

 List 

 Rename

File Directory

DIRECTORY STRUCTURE | THREE LEVEL DIRECTORY
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Acyclic-graph Directories.
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FILE-SYSTEM MOUNTING
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/ (root)

existing 

system

unmounted

volume

FILE SHARING

Terbagi menjadi 2:

1. Multiple Users.

 Dibutuhkan lebih banyak atribut file dan direktori

 Beberapa sistem telah berkembang untuk menggunakan

konsep kepemilikan file (atau direktori)  owner (atau

user) dan group

34
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FILE SHARING

 Owner memliki kemampuan untuk mengubah atribut dan 

pemberian akses  serta menentukan siapa yng lebih 

berhak terhadap file

 ID owner dan grup disimpan sebagai atribut sebuah file 

(atau direktori)
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FILE SHARING

2. Remote File Systems

 Metode yang digunakan:
 ftp (file transfer protocol)  untuk saling bertukar file antar 

mesin/sistem

 distributed file system (DFS)  direktori remote terlihat di 

sistem lokal

 world wide weeb (www)  ftp dengan jangkauan yang lebih 

luas dan menggunakan jenis akses anonymous
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FILE PROTECTION

Alasan:

1. Kebutuhan proteksi berbanding lurus dengan kemampuan

akses terhadap file  controlled access

2. Membatasi sejumlah tipe file yang dapat melakukan akses file
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FILE PROTECTION

3. Setiap user (owner, group, other) memiliki 

tipe akses ke file atau direktori yang 

berbeda  access-control list (ACL)

38
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d r w x r w x r - x

FILE PROTECTION
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read write execute

d : directory

- : file

Owner Group Other

1 1 1

Until next Week… 

FILE SYSTEM 

INTERFACE


